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Abstract. This study aims to identify the role of headmasters in improving the quality of teacher learning
through mentoring in by using the Merdeka Mengajar Platform (PMM) in Elementary Schools in Penajam
District. This study uses a qualitative approach by case study. Data collection in this study was implemented
through interviews, observations and document analysis related to the implementation of the Merdeka
Mengajar Platform (PMM). The results of the study indicate that the headmaster has a key role in providing
assistance to teachers, both in the form of technical training, learning supervision, providing constructive
Jfeedback and evalnating the implementation of the Merdeka Mengajar Platforn(PMM). This mentoring has
a significant impact on improving teachers' understanding using Merdeka Mengajar Platform (PMM)
features, such as learning modules, teaching materials, diagnostic assessments, and the development of learning
communities. In addition, the support of the headmaster also strengthens collaboration between teachers and
creates a more innovative and inclusive learning culture in the school environment. This study concludes that
planned and continnons mentoring of the headmaster through the Merdeka Mengajar Platform (PMM)
significantly improves the quality of teacher learning.

Keywords: Headpmaster, Teacher Learning Quality, Mentoring, Merdeka Mengajar Platform (PMM),
Elementary Schools in Penajam District

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran kepala sekolah dalam
peningkatan kualitas pembelajaran guru melalui pendampingan penggunaan platform
Merdeka Mengajar (PMM) di Sekolah Dasar Kecamatan Penajam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi dan analisis dokumen terkait
implementasi Platform Merdeka Mengajar (PMM). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepala sekolah memiliki peran kunci dalam dalam memberikan pendampingan kepada guru,
baik dalam bentuk pelatihan teknis, supervisi pembelajaran, pemberian umpan balik yang
konstruktif maupun evaluasi implementasi Platform Merdeka Mengajar (PMM).
Pendampingan ini berdampak signifikan pada peningkatan pemahaman guru terhadap
pemanfaatan fitur-fitur Platform Merdeka Mengajar (PMM), seperti modul pembelajaran,
materi ajar, asesmen diagnostik, dan pengembangan komunitas belajar. Selain itu, dukungan
kepala sekolah juga memperkuat kolaborasi antar guru dan menciptakan budaya belajar yang
lebih inovatif dan inklusif di lingkungan sekolah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendampingan kepala sekolah yang terencana dan berkesinambungan melalui Platform
Merdeka Mengajar (PMM) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran guru secara signifikan

Kata kunci: Kepala Sekolah, Kualitas Pembelajaran Guru, pendampingan, Platform
Merdeka Mengajar (PMM), Sekolah Dasar Kecamatan Penajam.
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PENDAHULUAN

Setelah pandemi Covid-19, sektor pendidikan mengalami tantangan serius dalam hal
pembelajaran. Dampaknya meliputi kerugian belajar dan disparitas pendidikan yang semakin
membesar antar daerah dan kelompok ekonomi-sosial. Fokus penting saat ini adalah kualitas
guru yang masih rendah di semua jenjang pendidikan. (Wasliman, E. D. (2024). Fenomena
ini juga terjadi di Sekolah Dasar Kecamatan Penajam, kualitas pembelajaran guru di satuan
pendidikan Sekolah Dasar Kecamatan Penajam masih rendah. Berdasarkan rapor mutu
pendidikan Sekolah Dasar Kecamatan Penajam, kualitas pembelajaran adalah indikator
dengan pencapaian terendah, yang salah satunya disebabkan oleh rendahnya metode
pembelajaran guru. Akar masalah dari rendahnya kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar
Kecamatan Penajam adalah Tingkat kualitas interaksi antara guru, peserta didik, dan materi
pembelajaran dalam proses pengajaran dan pembelajaran kurang optimal.

Untuk menghadapi tantangan ini dan menyusun ulang pembelajaran setelah pandemi,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
menerapkan kebijakan dengan merilis Merdeka Belajar Episode 15 yang mencakup
Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar (PMM). Dalam restrukturisasi
kurikulum tersebut, tetjadi pergeseran ke arah struktur kurikulum yang lebih adaptif dan
berfokus pada komponen inti. Pengajar memiliki kewenangan untuk memilih dan
menggunakan berbagai bahan ajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan keunikkan peserta
didik. Platform Merdeka Mengajar adalah alat digital yang dikembangkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia untuk mendukung para guru dalam
memahami dan menerapkan kurikulum Merdeka dengan lebih efektif. Pemanfaatan Platform
Merdeka Mengajar (PMM) di sekolah memerlukan manajemen yang efektif dan peran penting
dari kepala sekolah, mengingat peran kunci mereka dalam mengarahkan dan mengelola
seluruh proses pendidikan. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah harus memiliki
pemahaman  yang mendalam tentang teknologi  serta  keterampilan  untuk
mengintegrasikannya secara optimal dalam strategi pendidikan sekolah. Penelitian
menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah memiliki pengaruh besar terhadap kinerja
guru.

Saat ini, masih banyak ditemukan guru yang kurang kompeten dalam melaksanakan tugasnya
(Aulia, D., et al. (2023).). D1 dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, kompetensi
dan kemampuan guru menjadi salah satu aspek yang sangat penting. Kualitas pembelajaran
di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar
para guru. Dengan memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar (PMM), guru di Sekolah
Dasar Kecamatan Penajam dapat mengakses materi, metode, dan evaluasi yang lebih
berkualitas, sehingga mereka dapat merancang pembelajaran yang lebih relevan, interakdtif,
dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan kajian dengan judul “Peran Kepala
Sekolah dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran Guru melalui Pendampingan Platform
Merdeka Mengajar (PMM) di Sekolah Dasar Kecamatan Penajam.”

METODOLOGI

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menerapkan metode studi kasus.
Lokasi penelitian ini dilakukan di beberapa Sekolah Dasar Kecamatan Penajam Kabupaten
Penajam Paser Utara yaitu SD Negeri 025 Penajam, SD Negeri 031 Penajam, SD Negeri 038
Penajam.  Sumber informasi dalam penelitian terdiri  dari  individu yang mampu
menyampaikan  data. Sumber  informasi  bisa  merupakan orang, benda, atau
institusi (organisasi) yang menjadi objek pengamatan. Teknik Pengumpulan data yaitu
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Observasi, wawancara, dan Dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Kepala Sekolah dalam Mendampingi Guru Menggunakan Platform Merdeka
Mengajar (PMM) di Sekolah Dasar Kecamatan Penajam

Dalam penelitian ini, kepala sekolah di tiga Sekolah Dasar di Kecamatan Penajam, yang
merupakan representasi dari seluruh sekolah di wilayah perkotaan kecamatan tersebut,
memainkan peran strategis yang sangat penting dalam mendampingi para guru dalam
pemanfaatan dan penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) baik itu dalam komunitas
Belajar (IKombel) yang ada di sekolah mereka yang secara rutin dilaksanakan setiap minggu
bahkan ada sekolah yang melaksanakan 2 kali seminggu maupun dalam pelatihan In house
Training (IHT) di sekolah yang umumnya dilaksanakan setiap semester atau 2 kali dalam
setahun yang sudah diprogramkan di Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP). Kepala sekolah
tidak hanya berperan sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai fasilitator dan
pendamping utama yang mendorong guru untuk memanfaatkan PMM secara optimal.
Apabila masih terdapat guru yang mengalami kendala atau kesulitan dalam menggunakan
Platform Merdeka Mengajar (PMM), kepala sekolah mengambil inisiatif untuk menghadirkan
narasumber yang kompeten dan berpengalaman dalam penggunaan aplikasi tersebut.
Narasumber ini bisa berasal dari berbagai kalangan, seperti pengawas sekolah, kepala sekolah
lain, atau guru yang lebih mahir dalam memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar (PMM).
Langkah ini bertujuan untuk memastikan para guru mendapatkan bimbingan yang tepat dan
mendalam, sehingga mereka mampu memanfaatkan fitur-fitur PMM secara optimal dalam
kegiatan pembelajaran. Pendekatan kolaboratif ini juga memperkuat sinergi antar tenaga
pendidik dan mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Melalui peran ini,
kepala sekolah membantu guru menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran, serta mendorong peningkatan kualitas pembelajaran melalui
penggunaan PMM. Peran strategis kepala sekolah ini menjadi kunci dalam menciptakan

lingkungan belajar yang lebih efektif dan inovatif di sekolah-sekolah tersebut.

Hambatan yang Dihadapi Kepala Sekolah dalam Mendampingi Guru
Menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM)

1. Hambatan yang Dihadapi Kepala Sekolah dalam ~ Mendampingi Guru Menggunakan
Platform Merdeka Mengajar (PMM)

2. Perbedaan Tingkat Pemahaman Teknologi: Tidak semua guru di kecamatan Penajam

memiliki tingkat literasi teknologi yang sama.

3. Keterbatasan Waktu: Guru dan kepala sekolah di Sekolah dasar Kecamatan Penajam
Seperti yang di SD Negeri 025 Penajam, SD Negeri 031 Penajam dan SD Negeri 038
Penajam sering dihadapkan pada berbagai tugas administratif dan operasional yang
membatasi waktu mereka untuk secara rutin menggunakan Platform Merdeka Mengajar

4.  Keterbatasan akses internet: Sekolah yang berada agak jauh dari pusat kota, seperti SDN
031 Penajam, seringkali menghadapi tantangan terkait akses internet yang kurang
memadai. Jaringan internet di sekolah tersebut kerap kali tidak stabil, sehingga
menyulitkan dalam penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM). Akses internet yang
terbatas dapat menjadi penghalang bagi guru untuk mengakses Platform Merdeka
Mengajar (PMM) secara efektif.
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Dampak Pendampingan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Guru

1. Peningkatan Kemampuan Asesmen Guru: Setelah mendapatkan pendampingan dalam
menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM), guru di Sekolah Dasar Kecamatan
Penajam, yaitu guru SD Negeri 025 Penajam, guru SD Negeri 031 Penajam dan guru SD
Negeri 038 Penajam mulai memanfaatkan aplikasi untuk melakukan asesmen peserta

didik secara digital

2. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi: Guru-guru di SD Negeri 025 Penajam, di SD
Negeri 031 Penajam dan di SD Negeri 038 Penajam yang sudah mendapatkan
pendampingan kepala sekolah juga mulai melakukan pemetaan kebutuhan murid dan

merancang pembelajaran yang berdiferensiasi.

3. Inovasi dalam Pembelajaran: Dampak lain yang terlihat adalah guru mulai menciptakan
pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif. Platform Merdeka Mengajar (PMM)
menyediakan berbagai sumber belajar dan referensi yang mendukung guru dalam

merancang metode pengajaran yang lebih variatif dan menarik.

4. Pembelajaran yang Berpusat pada Murid: Dengan menggunakan Platform Merdeka
Mengajar (PMM), guru juga lebih terarah dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat
pada murid.

5. Peningkatan indikator kualitas pembelajaran pada Rapor Pendidikan satuan Pendidikan :
Guru-guru di SD Negeri 025 Penajam, di SD Negeri 031 Penajam dan di SD Negeri 038
Penajam mengimplementasikan metode pembelajaran dengan penggunaan Platform
Merdeka Mengajar (PMM) dalam proses pembelajaran di kelas sehingga hasil belajar
murid dan hasil Asesmen Nasional (AN) mengalami peningkatan dan berdampak positif
terthadap nilai pada Rapor Pendidikan satuan Pendidikan yang juga mengalami

peningkatan baik di tingkat kabupaten/kota maupun secara nasional.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, Kepala sekolah di Sekolah Dasar Kecamatan Penajam
berperan signifikan dalam mendampingi guru menggunakan Platform Merdeka Mengajar
(PMM), meskipun dihadapkan pada sejumlah hambatan. Namun, dengan pendekatan yang
tepat, kepala sekolah mampu mengatasi hambatan tersebut dan memberikan dampak positif
terthadap peningkatan kualitas pembelajaran guru. Penelitian ini menunjukkan pentingnya
peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam mendukung implementasi
teknologi pendidikan, seperti Platform Merdeka Mengajar, untuk meningkatkan mutu
pengajaran di sekolah.
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